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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Persiapan magang. 2) 
Pelaksanaan magang. 3) Evaluasi magang di Program Studi PGSD FKIP UMS. 4) 
Mengungkapkan bagaimana program magang dapat menguatkan kompetensi calon 
guru SD.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain deskriptif, dan 
menggunakan pendekatan fenomenologi.Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi.Informan penelitian ini adalah mahasiswa 
PGSD UMS angkatan tahun 2013,DPM (dosen pembimbing magang) dan guru 
pamong.Metode analisis data menggunakan analisis interaktif dengan cara reduksi 
data-penyajian data & verivikasi data.Hasil penelitian ini adalah: 1) Persiapan 
magang di program studi PGSD FKIP UMS sudah terlaksana dengan baik, 
mahasiswa telah melakukan prosedur pendaftaran sesuai dengan ketentuan, DPM 
(dosen pembimbing magang) juga memberikan pembekalan kepada mahasiwa 
sebelum diterjunkan ke sekolah mitra sehingga mahasiswa mengerti dan memahami 
tujuan diadakannya program magang. 2) Pelaksanaan program magang  mahasiswa 
program studi PGSD FKIP UMS angkatan tahun 2013 sudah sesuai dengan panduan 
pada buku pedoman magang. 3) SD mitra dan DPM memberikan evaluasi bersama di 
akhir program 4) Implementasi program magang mahasiswa program studi PGSD 
FKIP UMS bisa sebagai penguat kompetensi calon guru SD karena, dilihat dari 
SKGP (standar kompetensi guru pemula) ternyata kompetensi guru pemula tersebut 
juga dimiliki dan terdapat pada mahasiswa peserta program magang sebagai calon 
guru pada saat melaksanakan program magang di SD mitra. 
 
 




 This study aimed to describe: 1) Preparation of apprenticeship. 2) 
Implementation of an internship. 3) Evaluation of internship at UMS FKIP PGSD 
Studies Program. 4) Reveal how apprenticeship programs can strengthen the 
competence of elementary teacher candidates. The research is a qualitative research, 
with descriptive, and uses phenomenological approach. Methods of data collection 
using interviews, observation and documentation. The informants are students of 
UMS PGSD force in 2013, DPM (supervisor intern) and the teacher tutor. Methods 
of data analysis using interactive analysis by way of reducing the data-presentation 
of data and verification data. The results of this study were: 1) Preparation of 
apprenticeship in study program PGSD FKIP UMS already performing well, the 
students have done the registration procedure in accordance with the provisions, 
DPM (supervisor intern) also gave a briefing to the students before they are deployed 
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to the partner schools so that students understand and grasp the purpose of the 
internship program. 2) The internship program students of UMS PGSD FKIP force in 
2013 has been in accordance with the guidelines on internships guidebook. 3) SD 
partner and DPM provides joint evaluation at the end of the program 4) 
Implementation of the internship program students of PGSD FKIP UMS can be as 
reinforcing the competence of prospective elementary teachers because, seen from 
SKGP (teacher competency standards beginner) turns the competence of beginning 
teachers are also owned and there the students participating in an internship program 
as prospective teachers when implementing an internship program in SD partner. 
 
Keywords: apprentice implementation, amplifier competence, prospective teachers 
1. PENDAHULUAN 
Program praktik lapangan (PPL) yang selama ini diberlakukan dirasa 
belum cukup dan kurang efektif untuk menyiapkan lulusan sarjana strata (S1) 
pendidikan calon guru yang profesional dan secara intensitas  mahasiswa 
dianggap kurang bisa terjun langsung ke sekolah dan kurang dekat dengan 
lingkungan persekolahan ditambah lagi persoalan-persoalan yang terjadi di 
lapangan, diantaranya pada saat mahasiswa melakukan PPL mahasiswa tidak 
memperoleh informasi tentang manajemen sekolah atau manajemen sarana dan 
prasarana, kembali lagi pada persoalan guru pamong yang hanya terfokus pada 
pembinaan proses belajar mengajar saja. Oleh sebab itu diperlukan program baru 
yang dirasa lebih efektif & efisien dalam menghadapi tantangan & tuntutan jaman 
di era globalisasi sekarang ini, maka diluncurkan sebuah gagasan baru yang di 
implementasikan dengan nama program magang. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian 
yang lebih mendalam tentang implementasi program magang mahasiswa program 
studi PGSD FKIP UMS sebagai penguat kompetensi calon guru SD tahun 
2016/2017 dengan tujuan mendeskripsikan: 1) Persiapan magang di PGSD FKIP 
UMS. 2) Pelaksanaan magang di PGSD FKIP UMS. 3) Evaluasi magang di PGSD 
FKIP UMS. 4) Mengungkapkan bagaimana program magang dapat 
mengungkapkan kompetensi calon guru SD. 
Program magang di sekolah dasar mitra baru pertama kali dilaksanakan 
oleh mahasiswa program studi PGSD FKIP UMS angkatan 2013 sebanyak 267 
3 
 
mahasiswa.Banyak mahasiswa merasa sedikit kesulitan dengan pelaksanaan 
magang yang bertahap, mengalami kesulitan dalam memahami uraian tugasnya 
dan bagaimana bertindak selama di sekolah dasar mitra karena mahasiswa perlu 
melakukan penyesuaian diri dengan program baru yang dirasa baik dan mampu 
mencapai hasil akhir yang maksimal serta berkualitas. 
Pengembangan program baru praktik pengalaman lapangan yang selama 
ini dinamakan PPL lewat KKN mencakup 2 kubu utama penyiapan calon guru, 
yaitu: penguasaan kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuni dan 
praktik keterampilan pembelajaran termasuk keterampilan lain pendukung 
profesionalisme calon guru. Untuk ini partisipasi pimpinan universitas, dosen, 
DPL, pengelola, guru pamong, kepala sekolah, dan karyawan tempat praktik 
semuanya sangat membantu kelancaran program. (Mardiyanto, 2006) 
Pelaksanaan program magang  dikatakan cukup dan harus ada bimbingan 
lebih lanjut dari pihak dosen pembimbing dan guru pamong agar mampu 
mencetak guru yang profesional mampu merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang efektif dan efisien di dalam 
melaksanakan program magang di sekolah mitra. (Ismiyanto Mazwar, 2013;2) 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arlian ayu cahyati 
(2014) disimpulkan bahwa praktik pengalaman lapangan (PPL) berpengaruh 
positif terhadap tingkat kematangan calon guru pada mahasiswa FKIP Akuntansi 
angkatan tahun 2010 Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain deskriptif, dan 
menggunakan pendekatan analisis isi.Informan penelitian ini adalah mahasiswa 
program studi PGSD UMS angkatan tahun 2013, DPM (dosen pembimbing 
magang) dan guru pamong yang ditentukan secara acak.Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara kepada seluruh informan penelitian, menyertakan 
dokumentasi berupa buku panduan program magang dan laporan magang 
mahasiswa, dan observasi tak berstruktur yang berkembang selama penelitian 
berupa catatan – catatan lapangan. 
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 Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, Sugiyono 
(2015:338-345) menguraikan langkah – langkah analisis data dalam penelitian 
kualitatif yang dimaksud sebagai berikut: a) Reduksi data (data reduction) adalah 
data yang diperoleh kemudian diolah secara triangulasi kemudian dirangkum, 
dipilih hal  hal pokok, memfokuskan pada hal penting. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
mencarinya bila diperlukan. b) Penyajian data (data display), setelah data 
direduksi, penyajian data dilakukan dengan uraian, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. c) Verifikasi data (conclusing drawing/verivication), 
verifikasi data diawal bersifat sementara yang akan mengalami perubahan jika 
terdapat bukti – bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Dengan berbagai teknik pengumpulan data tersebut maka peneliti 
dapat mengkaji, menganalisis, menghubungan antar data yang diperoleh,dan 
menyajikan hasil penelitian.  
 Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang 
berfungsi untuk mengumpulkan data dari sebuah sumber dan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yang sama, dantriangulasi sumber yang 
merupakan pengumpulan data dari narasumber yang berbeda dengan 
menggunakan satu teknik pengumpulan data. (Sugiyono, 2015:331) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pemaparan hasil penelitian ini  telah peneliti reduksi data kemudian di 
singkronkan dengan temuan-temuan penelitian dan penelitian yang relevan juga 
dianalisis guna menemukan kesesuaiannya dengan hasil penelitian maupun 
menemukan hal baru mengenai hasil analisisnya. Berikut ini peneliti bahas 
berdasarkan hasil analisis temuan penelitian diatas yang disesuaikan dengan 






Tabel 1. Pembahasan Hasil Penelitian 
NO Rumusan 
Masalah & Indikator 
Temuan Penelitian Kode 
1 Persiapan Program Magang 
- Pendaftaran Magang 
- Pembekalan Magang 
- Tujuan Magang 
Mahasiswa tahu dan mengerti cara  
pendaftaranonline dan pemberkasan  
W/A/1-8/1 
O/A/1 




Mahasiswa mengetahui tujuan program 
magang 
W/A/1-8/2 
2 Pelaksanaan Program 
Magang 
- Pelaksanaan di SD Mitra 
- Pendukung Proses 
Pelaksanaan 




Mahasiswa melakukan kegiatan observasi 
persekolahan  di SD mitra 
W/A/1-8/3 
D/A/a-e 
Mahasiswa melakukan kegiatan 
pengembangan perangkat pembelajaran 
W/A/1-8/3 
D/B/a-c 
Terdapat kendala dan hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan magang 
W/B/1-5/3 
W/C/1-7/3 
Fasilitas sekolah mendukung proses 
pelaksanaanmagang 
W/A/1-8/4 
Lokasi sekolah cukup menunjang 
pelaksanaan program magang 
W/A/1-8/4 
3 Evaluasi Program Magang 
- Kendala dan Hambatan 
Program Magang 
- Penyusunan Laporan 
Magang 
SD mitra memberikan evaluasi bersama W/A/1-8/5 
DPM memberikan evaluasi bersama W/A/1-8/5 






4 Program Magang dapat 
menguatkan kompetensi 
calon guru SD 
- Penguasaan bidang 
studi 








Mahasiswa memiliki kompetensi 





Mahasiswa memahami  istilah kurikulum W/A/1-8/7 
Mahasiswa memiliki kemampuan 




Mahasiswa memiliki kemampuan 
menyiapkan bahan pelajaran 
W/A/1-8/7 
Mahasiswa menguasai pengetahuan 
keguruan 
W/A/1-8/7 




Mahasiswa memiliki kompetensi 






Mahasiswa mempunyai peryaca diri W/A/1-8/8 
Mahasiswa memilikikonsekuensi W/A/1-8/8 
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&persiapan dalam profesi 

































Mahasiswa menguasai pengetahuan 
keguruan 
W/A/1-8/10 




Keterangan Kode : 
W : Wawancara  A : Mahasiswa 
O : Observasi   B : DPM (dosen pembimbing magang) 
D : Dokumentasi  C : Guru Pamong 
1-20 : Urutan Narasumber 1-10 a-c : Nomor Instrumen Penelitian  
Berikut ini peneliti bahas berdasarkan hasil analisis temuan penelitian diatas yang 
disesuaikan dengan aspek – aspek dalam rumusan masalah berikut: 
1. Persiapan Magang di Program Studi PGSD FKIP UMS  
  Persiapan program magang di PGSD FKIP UMS diawali dengan 
pendaftaran online oleh mahasiswa, mayoritas mahasiswa PGSD angkatan 
tahun 2013  mengetahui cara dan alur pendaftaran program magang dengan 
baik. Walaupun sudah memakai sistem online ternyatajuga memiliki 
kelemahan, seperti kadang-kadang webnya microteaching sulit diaskes oleh 
mahasiswa sesuai dengan penelitian terdahulu yang relevan oleh Ismiyanto 
(2013)yang menyatakan bahwa 95 atau 79,2 % mahasiswa menyatakan hal 
yang harus diperbaiki yaitu dari segi waktu dan pendaftaran.  
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  Setelah melakukan pendaftaran online, kemudian mahasiswa 
melakukan pembayaran melaui bank jateng syariah dan melaksanakan 
pemberkasan ke lab microteaching.Kemudiandi adakan pembekalan oleh 
DPM (dosen pembimbing magang) dengan diadakannya pembekalan dari 
DPM sehingga mahasiswa mengetahui dan memahami tujuan dari program 
magang, hal ini senada dengan pemaparan Soewito (2013:3) menyatakan 
bahwa pembekalsn PPL merupakan strategi pemberian pemahaman kepada 
mahasiswa tentang PPL sebelum mereka diterjunkan di lapangan (sekolah, 
lembaga, atau club) 
2. Pelaksanaan Magang di Program Studi PGSD FKIP UMS 
  Selama pelaksanaan program magang di sekolah mitra, mahasiswa 
dengan mudah mendapatkan kejelasan data yang diperlukan, terutama pada 
magang 1, hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang relevan oleh Sidiq 
(2013) bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan PPL sebesar 35% 
dibuktikan dengan mudahnya mahasiswa mendapatkan informasi mengenai 
data persekolahan.  
  Kemudian pada magang 1 selama 2 minggu, mahasiswa melakukan 
observasi persekolahan, hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
relevan oleh Sidiq (2013) bahwa peserta PPL dapat diketahui banyak 
melaksanakan observasi sekolah. 70% mahasiswa menjalani observasi selama 
kurang dari satu pekan, dan 30%. 
  Selanjutnya pada magang 2 mahasiswa melakukan kegiatan 
pengembangan perangkat pembelajaran, hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang relevan oleh Sidiq (2013) bahwa 75% responden menyusun 
RPP rutin sebelum mengajar, 25% responden menyusun RPP satu kali untuk 
keseluruhan mengajar satu semester.  
  Mengenai sarana prasarana di sekolah mitra, ternyata sangat 
mendukung selama proses pelaksanaan magang, hal ini sesuai dengan dengan 
penelitian terdahulu yang relevan oleh Andriyana (2015) yaitu faktor 
pendukung yang ketiga adalah sekolah, SMK Negeri 1 Depok adalah sekolah 
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unggulan yang memiliki fasilitas yang lengkap sehingga memudahkan 
mahasiswa PPL / Magang. 
  Berikutnya mengenai lokasi sekolah mitra ternyata juga menunjang 
pelaksanaan program magang, dengan mayoritas sekolah mitra program 
magang PGSD FKIP UMS terletak di daerah perkotaan, hal ini sesuai dengan 
dengan penelitian terdahulu yang relevan oleh Andriyana (2015) yaitu sekolah 
yang menjadi tujuan paktek PPL/Magang III Universitas Negeri Yogyakarta 
ini SMK N 1 Depok sangat strategis bila ditinjau dari lokasinya, tepat di depan 
sekolah merupakan jalan raya yang dilalui banyak transportasi. 
3. Evaluasi Magang di Program Studi PGSD FKIP UMS 
  SD mitra selalu memberikan evaluasi disetiap akhir program magang, 
baik magang 1, magang 2 dan magang 3, hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Ismiyanto (2013) yaitu mahasiswa pendidikan biologi perlu 
berlatih dalam penguasaan kelas, manajemen waktu, inovasi metode, dan 
membuat RPP. Penilaian afektif sebaiknya lebih diringkas, materi 
pembelajaran di RPP sebaiknya disesuaikan, jelas dan ringkas sehingga 
mudah tersampaikan kepada siswa. 
  Kemudian DPM (dosen pembimbing magang) juga memberikan 
evaluasi bersama setiap di akhir program magang, hal ini sesuai dengan 
dengan penelitian terdahulu oleh Rindrayani (2013) yaitudengan adanya 
bimbingan dosen pembimbing, mahasiswa dapat memperbaiki dan 
memotivasi diri dalam melaksanakan magang dengan sebaik-baiknya 
  Diakhir setelah pelaksanaan  magang setiap mahasiswa peserta 
magang wajib membuat laporan magang baik secara kelompok (magang 1 dan 
magang 3) maupun individual untuk magang 2, hal ini sesuai dengan dengan 
penelitian terdahulu oleh Utami (2015) yaitu tujuan dari penyusunan laporan 
ini untuk mendeskripsikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dalam 
serangkaian kegiatan PPL khususnya di SD Negeri Panggang, Kecamatan 





4. Program Magang dapat menguatkan kompetensi calon guru SD 
  Berdasarkan hasil temuan penelitian dalam bagaimana Program 
Magang dapat menguatkan kompetensi calon guru SD tahun 2016/2017 
sebagai berikut: 
a) Pada kompetensi penguasaan bidang studi (pedagogik) yaitu: (a) 
mahasiswa magang memahami istilah kurikulum. (b) mahasiswa 
memiliki kemampuan merumuskan indikator pembelajaran. (c) 
Mahasiswa magang memiliki kemampuan menyiapkan bahan 
pelajaran. (d) mahasiswa magang menguasai pengetahuan keguruan. 
(e) mahasiswa magang mengusai pengetahuan yang diajarkan.Hasil 
temuan tersebut sesuai dengan SKGP (standar kompetensi guru 
pemula) sekolah dasar Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 
Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi (2006:14) yaitu 
kompetensi penguasaan bidang studi (pedagogik) dijabarkan sebagai 
berikut: (1) mampu mempraktikkan berbagai aktivitas pembelajaran 
pendidikan dasar. (2) menguasai konsep pedagogik dan psikologi 
pendidikan. (3) mengenal hubungan antara pendidikan dengan 
masalah-masalah sosial dan kehidupan sehari-hari. (4) menguasai cara 
mengembangkan kurikulum pendidikan. (5) menguasai prinsip-prinsip 
manajemen dan administrasi pendidikan dasar. 
b) Pada kompetensi pemahaman terhadap peserta didik (kepribadian) 
yaitu: (a) mahasiswa magang mempunyai peryaca diri.(b) mahasiswa 
magang memiliki konsekuensi & persiapan dalam profesi.(c) 
mahasiswa magang selalu mengevaluasi kelemahan diri.Hasil temuan 
tersebut sesuai dengan SKGP (standar kompetensi guru pemula) 
sekolah dasar Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan 
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi (2006:14) yaitu kompetensi 
pemahaman terhadap peserta didik (kepribadian) dijabarkan sebagai 
berikut: (1) mengenal karakteristik psikis maupun fisik peserta didik. 
(2) mampu mengidentifikasi kelainan fisik dan mental peserta didik.(3) 
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menguasai berbagai prinsip perkembangan psikis maupun  fisik 
peserta didik. (4) mengenal lingkungan peserta didik. 
c) Pada kompetensi penguasaan pembelajaran dalam mendidik (sosial) 
yaitu: (a) mahasiswa memiliki kemampuan berkomunikasi. (b) 
mahasiswa memiliki kemampuan berorganisasi. Hasil temuan tersebut 
sesuai dengan SKGP (standar kompetensi guru pemula) sekolah dasar 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan 
Ketenagaan Perguruan Tinggi (2006:15) yaitu kompetensi penguasaan 
pembelajaran dalam mendidik (sosial) dijabarkan sebagai berikut:(1) 
mampu berkomunikasi dengan lisan dan tulisan secara jelas dan cerdas 
dalam memberikan layanan pendidikan. (2) memiliki minat bergabung 
ke dalam organisasin profesi dan berkontribusi dalam peningkatan 
kualitas profesi keguruan di bidangpendidikan dasar. 
d) Pada kompetensi pengembangan kepribadian dan keprofesionalan 
(profesional) yaitu: (a) mahasiswa terampil dalam mengorganisasikan 
urutan materi. (b) mahasiswa terampil dalam menyiapkan bahan 
pembelajaran. (c) mahasiswa terampil merumuskan indikator 
pembelajaran. (d) mahasiswa menguasai pengetahuan keguruan. (e) 
mahasiswa mengusai pengetahuan yang diajarkan. Hasil temuan 
tersebut sesuai dengan SKGP (standar kompetensi guru pemula) 
sekolah dasar Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan 
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi (2006:15-16) yaitu kompetensi 
pengembangan kepribadian dan keprofesionalan (profesional) 
dijabarkan sebagai berikut: (1) mampu memahami diri sendiri dan 
orang lain, sehingga dapat belajar memahami dan memberikan 
apresiasi terhadap orang lain. (2) mampu rnengembangkan sistem nilai 
dan kode etik guru. (3) memiliki keyakinan yang kuat dan dedikasi 
terhadap profesi keguruan di bidang pendidikan dasar. (4) mampu 






 Persiapan magang diprogram studi PGSD FKIP UMS sudah 
terlaksana dengan baik, mahasiswa telah melakukan prosedur pendaftaran 
sesuai dengan ketentuan, DPM (dosen pembimbing magang) juga 
memberikan pembekalan kepada mahasiwa sebelum diterjunkan ke 
sekolah mitra.Pelaksanaan program magang, baik magang 1, magang 2 
maupun magang 3 mahasiswa program studi PGSD FKIP UMS angkatan 
tahun 2013 sejatinya sudah sesuai dengan panduan pada buku pedoman 
magang. Evaluasi magang dari SD mitra sebagai yang mengetahui 
langsung pelaksanaan program magang di lapangan selalu memberikan 
evaluasi disetiap akhir program magang.DPM selaku yang membimbing 
mahasiswa magang juga memberikan evaluasi bersama baik di tengah 
maupun di akhir dari program magang.Kemudian mahasiswa sebagai 
peserta magang juga membuat laporan magang baik secara kelompok 
(magang 1 dan magang 3) maupun individual untuk magang 2.Dari hasil 
temuan selama penelitian bahwa implementasi program magang 
mahasiswa PGSD FKIP UMS bisa sebagai penguat kompetensi calon guru 
SD karena, dilihat dari SKGP (standar kompetensi guru pemula), ternyata 
4 kompetensi tersebut juga dimiliki dan terdapat pada mahasiswa peserta 
program magang sebagai calon guru pada saat melaksanakan program 
magang di sekolah mitra. 
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